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TEKNIK KAWIN SUNTIK IKAN LELE DUMBO (Clarias gariepinus)
DENGAN MENGGUNAKAN EKSTRAK HIPOFISA

Muslim*

ABSTRAK

Pembenihan merupakan salah satu faktor penting dalam upaya keberhasilan usaha budidaya perikanan.
Benih ikan yang dihasilkan harus memenuhi persyaratan baik secara kualitas, kuantitas maupun kontinuitas.
Untuk memenuhi persyaratan tersebut diperlukan pengkajian teknologi yang dapat diterapkan. Salah satu
teknologi yang sudah mulai berkembang di tengah masyarakat dalam usaha memproduksi benih ikan khususnya
ikan lele dumbo ((larias gariepinus) adalah teknologi kawin suntik dengan menggunakan hormon hipofisa
ikan donor. Teknologi ini sudah terbukti dapat meningkatkan efisiensi dan produktifitas usaha budidaya perikanan.

Kata kunci : kawin suntik, ikan lele, ekstrak hipofisa

ABSTRACT

Breeding is one of the important factor in fish farming, The quality, quantity, and continuity of fish sced must be
qualified. One of fish breeding technology, specially catfish (( farias guriepinus) is breeding injection technology
with use pituitary extract. Technology of breeding injection with pituitary exstract, has evidence can improve

the productifity of fish farming.

Keywords : injection, pituitary, catfish
PENDAHULUAN

Pembenihan merupakan salah satu factor
penting dalam usaha budidaya perikanan.
Pembenihan ikan adalah usaha untuk memproduksi
benih ikan sampai ukuran tertentu yang dibutuhkan
untuk usaha pembesaran. Benih ikan yang
dibutuhkan dalam usaha pembesaran harus
memenubhi syarat baik kualitas, kuantitas maupun
kontinuitasnya. Apabila secara kuantitas jumlah
benih yang dibutuhkan sudah mencukupi, namun
secara kualitas benih tersebut kurang bagus, hal
ini berdampak merugikan karena jumlah benth yang
ditebar dalam unit pembesaran baik di kolam, bak,
karamba, hampang dan lain-lain merupakan
patokan dalam menentukan jumlah pakan yang
akan diberikan. Benih yang berkualitas kurang

bagus tidak dapat tumbuh dengan batk sehingga
jumlah pakan yang diberikan kurang efektif. Oleh
karena itu kualitas dan kuantitas benih sangat
penting. Begitu juga dengan kontinuitas benih,
walaupun secara kualitas dan kuantitas benih sudah
bagus, namun ketersediaan benih setiap saat
(kontinu) sangat penting. Kelangsungan usaha tidak
dapat berlanjut apabila benih tidak tersedia. Untuk
itu diperlukan teknologi pembenihan yang dapat
menghasilkan benth ikan berkualitas dalam jumlah
(kuantitas) mencukupi dan ketersediaannya
(kontinu) terjamin ada setiap saat. Salah satu
teknologi pembenihan ikan yang mulai berkembang
saat ini adalah teknologi kawin suntik. Pembenihan
ikan dengan teknik kawin suntik in1 dapat mengatasi
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kendala penvediaan benth baik secara
kualitas, kuantitas dan kontinuitas.

Kawin suntik adalah teknik pembenihan
ikan dengan cara menyuntikan hormon ke dalam
tubuh ikan yang sudah matang gonad untuk
mempengaruhi ikan yang sudah matang gonad
tersebut supaya mengeluarkan telumya atau
melakukan pemijahan. Dengan adanya kawin
suntik ini diharapkan dapat menghasilkan benith
ikan sesuai dengan keinginan pembenih (breeder)
tanpa tergantung dan alam.

Kawin suntik bermanfaat untuk memijahkan
ikan-ikan yang secara alami sulit memijah. Selain
itu dengan kawin suntik memungkinkan untuk
mengintroduksi ikan-ikan asing yang berasal darni
luar daerah, sehingga penyebaran spesies ikan darn
satu daerah/negara ke daerah/negara lain dapat
dilakukan (Susanto, 1997). Kegunaan lain dari
kawin suntik ini adalah memungkinkan diperoleh
hibrida dari dua spesies yang tidak mau kawin
dengan sendirinya secara alamiah, memungkinkan
dikawinkannya dua induk dari satu spesies yang
dipelihara pada lingkungan hidup yang berbeda
dar alam aslinya, untuk mengadakan pengaturan
dalam memproduksi bemh ikan, agar
memungkinkan diproduksi benih di luar musim
pemijahan secara alamiah, untuk dapat
memproduksi benih ikan sebanyak yang
dikehendaki sesuai kebutuhan, karena telur dapat
dibuahi secara sempurna, ditetaskan secara
terkontrol, selanjutnya dipelihara secara terkonirol
bebas dan gangguan hama, penyakait, sehingga
kelangsungan hidupnya tinggi (Suyanto, 1992).

Tkan lele dumbo adalah jenis ikan lele yang
mempunyai sifat cepat pertumbuhannya dan dapat
mencapai ukuran besar dalam waktu pemeliharaan
relatif singkat sehingga disebut lele “dumbo”™. Ikan
ini sangat cocok dikembangkan karena rasa
dagingnya enak disukal masyarakat dan cara
pemeliharaanya mudah. Dalam kondisi air kurang
bagus pun seperti air comberan ikan lele dumbo
masih bisa hidup. Wadah pemeliharaan yang
terbatas seperti bak, drum bekas juga bisa
digunakan untuk memelihara ikan ini. Oleh karena
itu tidak heran, kalau ikan pendatang (bukan ikan
asli Indonesia), ini banyak dipelihara oleh
masyarakat Indonesia.
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PERSIAPAN KAWIN SUNTIK

1. Alat dan Bahan

Alat-alat vang digunakan dalam melakukan
kawin suntik dengan menggunakan hipofisa ikan
donor adalah sebagai berikut :

1. Golok dan talenan, untuk memotong kepala
ikan donor, talenan alasnya.

2. Gelas penggerus, untuk menghancurkan
kelenjar hipofisa yang diperoleh

3. Ember/baskom, untuk menampung ikan donor
supaya tidak mati sebelum diambil hipofisanya
dan menampung ikan donor yang sudah
dipotong :

4, Jarum suntik, untuk menyuntikan kelenjar
hipofisa ke tubuh ikanresipien

5. Pinset, untuk mengembil kelenjar hipofisa dan
ikan donor

6. Kapas/tissue, untuk membersihkan darah/
lemak pada kelenjar hipofisa

7. Kertas saring, untuk membersihkan kelenjar
hipofisa setelah diambil

8. Timbangan untuk menimbang berat badan ikan
donor dan 1kan resipien

9. Tabungreaksi, wadah kelenjar hipofisa untuk
dicampur aquabidest

10. Sentrifuse, untuk mengendapkan zat-zat yang
tidak berguna dari kelenjar hipofisa

11. Bak pemijahan sckaliguas penetasan telur dan
bak pendederan benih

Bahan pokok yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan kawin suntik ikan lele dumbo, adalah
sebagai berikut :

a. Ikanlele donor, dapat berjenis kelamin jantan
atau betina, namun ikan sudah matang gonad,
jumiahnya sesuai dengan kebutuhan.

b. Ikan lele resipien (induk betina dan jantan),
matang gonad, schat, tidak cacat fisik.

¢. Aquabidest, untuk melarutkan kelenjar hipofisa

pada saat membuat ekstrak hipofisa yang akan
disuntikan ke ikan resipien (induk jantan dan
betina).

2. Menghitung Dosis

Dosis adalah perbandingan berat ikan donor
dengan berat ikan resipien. Dengan kata lain
adalah perbandingan ikan yang akan disuntik




Majulah Srivyava, Volwne 39, Nomor 3, Desember 2004

)

dengan ikan yang akan diambil kelenjar
hipofisanya. Perhitungan dosis tersebut didasarkan
pada berat bukan jumlah ikan. Sebagai contoh
musalnya berat ikan lele yang akan disuntik adalah
2 kg sedangkan dosis yang diperlukan adalah 1
sehingga berat badan ikan donor yang harus
disiapkan sebesar 2 kg. Jumlah ikan donor bisa

" sampai beberapa ekor yang penting berat total
tidak kurang 2 kg.

Dosis untuk ikan jantan lebih sedikit
dibandingkan dengan ikan betina. Frekuensi
penyuntikan juga lebih banyak untuk ikan betina.
Induk betina 2 - 3 kali penyuntikan sedangkan
induk jantan hanya sekali bersamaan penyuntikan
terakhir induk betina.

3. Pengambilan Hipofisa
Pengambilan hipofisa ikan lele donor dapat
dilakukan sebagi berikut :

1. Potong kepala tkan donor secara tegak lurus
(vertikal) tepat di belakang tutup insang, ambil
bagian kepala sedangkan bagian badan
disingkirkan,

2. Kepala dipotong secara vertical dari
permukaan atas mata hingga kepala terbuka
dan nampak organ otak yang ditutupi oleh
lendir atau darah

3. Bersihkan dengan kapas/tissue darah/lendir
yang menutupi otak. Bila sudah bersih maka
akan nampak bagian-bagian otak. Bagian yang
terletak ditengah-tengah, berwarna putih dan
bentuknya kecil seperti jerawat itulah yang
namanya hipofisa

4. Ambil hipofias tersebut dengan menggunakan
pinset, bersihkan darah yang masih menempel
dengan menggunakan kertas saring. -

4. Membersihkan Hipofisa

Untuk membersihkan kelenjar hipofisa
diperlukan kertas saring yang berbentuk bulat.
Caranya, kertas saring diletakkan pada bidang
datar misalnya meja, kemudian dengan bantuan
pinset, kelenjar in1 didorong ke kiri dan ke kanan
serta ke depan dan ke belakang. Dengan cara ini
maka sisa lemak atau darah yang menempel pada
kelenar hipofisa dapat berpindah ke kertas saring.
Jika sebuah kertas saring belaum dapat
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membersihkan beberapa kelenjar hipofisa maka
kelenjar tersebut perlu dipindahkan ke kertas saring
yang lain hingga betul-betul bersih.

5. Membuat Ekstrak Hipofisa

Kelenjar hiofisa yang sudah dibersihan tadi
segera dibuat [arutan (ekstrak) dengan cara sebagai
berikut :
1. Masukan kelenjar hipofisa ke dalam gelas

penggerus

2. Hancurkan hipofisa sampai lumat

3. Tambahkan aquabidest sebanyak 1 mi diaduk
sampai homogen

4. Masukan larutan homogen tersebut ke dalam
tabung reaksi

5. Sentrifuse selama 2 menit atau di kocok-kocok
sccara manual secara pelan-pelan

6. Larutan di ambil denganjarum suntik

7. Larutan siap disuntikan ke ikan lele betinadan
jantan

PELAKSANAAN KAWIN SUNTIK

Penyuntikan induk betina pertama kali
dilakukan pada pagi han pada suhu air tidak terlalu
tinggi, hal ini untuk menghindan induk ikan
mengalami stress setelah disuntik, selain itu bila
penyuntikan pertama dilakukan pada pagi han
maka penyuntikan kedua dapat dilakukan pada
sore harinya. Jadi waktu penyuntikan dilakukan
pada siang hari, malam harinya induk jantan dan
induk betina sudah dicampur dalam bak
pemijahan. '

Penyuntikan ikan dapat dilakukan secara
intramuscular (di punggung) dan sccara
intrraperitoneal (di perut). Tetapi untuk menjamin
keselamatan ikan sebaiknya penyuntikan dilakukan
secara intramuscular saja karena penyuntikan
sccara intarperitoneal bila belum mahir dapat
membahayakan ikan yang akan diisuntik.
Penyuntikan melalui perut bila tidak hati-hati akan
menyebabkan telur yang ada dalam perut menjadi
rusak karena tertusuk oleh jarum suntik. Oleh
karena itu dalam penyuntikan ini harus dilakukan
secara hati-hati supava ekstrak hipofisa yang
disuntikan dapat masuk ke tubuh ikan tanpa
membahavakan keselamatan ikan,
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Penyuntikan induk lele betina dilakukan sebanyak
dua kali. Dosis penyuntikan pertama sepertiga ( 1/
3) dari total dosis yang dibutuhkan. Sedangkan
dosis penyuntikan kedua adalah sisa penyuntikan
pertama atau dua pertiga (2/3) dari total dosis.
Induk lele jantan hanya dilakukan satu kali
penyuntikan dengan dosis sepertiga bagian atau
sama dengan dosis untuk penyuntikan pertama
induk lele betina.

Sebelum dilakukan penyuntikan, terlebih
dahulu dilakukan seleksi calon induk ikan yang
akan disuntik. Kriteria calon induk yang batk tidak
cacat fisik, gerakan lincah, tidak terjangkit penyakit
dan yang paling pokok adalah sudah matang gonad.
Ciri induk ikan yang sudah matang gonad antara
lain bentuk perutnya membesar (betina) dan jika
diraba terasa lembek serta bila diurut kearah
tubang urogenitalnya (alat kelamin) akan keluar
butir-butir telur yang berwarna kuning muda. Ciri
induk jantan yang sudah matang gonad yaitu bila
perutnya diurut ke arah lubang urogenitalnya, keluar
cairan berwama putih (sperma).

Induk yang digunakan perlu dipeliharadalam
kolam induk untuk mematangkan gonadnya.
Selama masa pemeliharaan calon induk diber:
pakan yang mengandung protein minimal 25%.
Seleksi calon induk yang sesuai dengan criteria
tersebut diatas dilakukan saat persiapan sebelum
pembenihan dimulai. Setelah mendapatkan calon
induk yang akan dikawinkan, selanjutnya dilakukan
penyuntikan. Sebelum dilakukan penyuntikan
segala bahan dan alat yang diperlukan sudah harus
distapkan.

Setelah dilakukan penyuntikan, kedua induk
ikan dimasukan dalam satu bak yaitu bak
pemijahan. Dalam bak pemijahan im sudah
dilengkapi dengan kakaban yang terbuat dan bahan
ijuk yang sudah diikat pada bamboo. Kakaban im
berfungsi sebagai tempat ikan menempelkan telur-
telurmya. Selang waktu 6-8 jam setelah kedua induk
dicampur, aktifitas induk ikan sudah menunjukan
tingkah laku birahi. Kedua induk saling kejar
dalam bak sehingga menimbulkan gelombang dan
riak suara gemercik air.

Pemijahan terjadi sekitar menjelang subuh.
Saat-saat tersebut aktifitas perkawainan sudah
mulai dilakukan ikan. Kedua induk saling kejar dan
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mengeluarkan produk seksualnya masing-masing
yaitu ikan betina mengeluarkan telur di atas
kakaban dalam bak dibarengi dengan ikan jantan
menyemprotkan spermanya ke telur-telur yang
sudah menempel di kakaban untuk membuahi
telur-telur tersebut.

Aktifitas pengeluaran telur dan sperma
(pemijahan) ini berlangsung berulang kali selama
lebih kurang satu jam. Setelah menjelang terbit
matahari di upuk timur yang ditandai dengan
munculnya warna merah di cakrawala, aktifitas
pemijahan ikan berakhir. Telur-telur yang
menempel di kakaban dibiarkan di bak pemijahan,
sampai telur-telur tersebut menetas, sedangkan
kedua induk ikan lele yang sudah kawin diambil
untuk dipindahkan kedalam bak/kolam yang
khusus untuk memelihara calon induk.

Penetasan telur terjadi ditandai dengan mulai
munculnya larva-larva yang bergerak di sekitar
kumpulan telur di atas kakaban. Penetasan terjadi
24 jam setelah pembuahan telur oleh sperma (masa
pengeraman). Pada hari ketiga sejak penyuntikan,
semua telur sudah menetas. Namun ada sebagian
telur yang tidak menetas disebabkan kualitas telur
kurang bagus dan tidak terbuahinya tetur oleh
sperma.

Selama 1-2 hari setelah larva belum dibeni
pakan, karena larva masing mengandung kuning
telur (yolk) sebagai cadangan bahan makanannya
setelah menetas. Pada hari ketiga setelah menetas,
larva perlu diberi pakan berupa kuning telur ayam
yang sudah di rebus. Kuning telur dihancurkan
dalam air, kemudian disaring dengan kain untuk
ditebar ke dalam bak yang berisi larva ikan lele.
Pemberian pakan kuning telur ini dilakukan selama
3-5 harti setelah itu, larva berkembang menjadi
benih yang sudah mampu memakan cacing tubifex.
Setelah benih berumur satu minggu dapat dilakukan
pendedran di bak yang lebih besar lagi atau kolam
tanah.

PENUTUP

Pembenihan merupakan salah satu factor
penting dalam upaya keberhasilan usaha budidaya
perikanan, oleh karena itu benih yang dihasilkan
harus memenuhi syarat baik secara kualitas,
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kuantitas maupun kontinuitas, Salah satu teknologi
yang dapat diterapkan untuk memenuhi
persyaratan tersebut adalah teknik kawin suntik
ikan. Dengan adanya teknik kawin suntik ini
ketersediaan benih tidak lagi tergantung pada alam
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jumlah benih vang tidak dapat diperkirakan
(kuantitas terbatas), ukuran dan umur benih
bervariasi / tidak seragam (kualitas jelek). Dengan
adanya teknologi ini efisisiensi dan produktifitas
usaha budidaya perikanan (khususnya usaha

(musim benih ikan alam), yang waktunya terbatas pembenihan) dapat meningkat.
pada musim tertentu saja (tidak kontinu), dengan
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